Operasi Pekat Lodaya 2026, Polresta Cirebon
Sita 117 Botol Miras dan Penjual Diproses
Tipiring
Panji Rahitno - CIREBON.SAPA129.COM
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Jajaran Polresta Cirebon menggelar razia minuman keras (miras) dalam rangka
Operasi Pekat Lodaya 2026 di wilayah Kabupaten Cirebon. Dalam kegiatan
tersebut, petugas berhasil mengamankan sebanyak 117 botol miras berbagai
merek serta miras tradisional jenis ciu.



Kapolresta Cirebon, Imara Utama, mengatakan ratusan botol miras tersebut
disita dari sejumlah titik di wilayah Kabupaten Cirebon. Operasi ini dilaksanakan
secara intensif oleh jajaran Polresta Cirebon hingga tingkat Polsek guna
menekan penyakit masyarakat yang berpotensi menimbulkan gangguan
kamtibmas.

“Dalam razia ini, kami berhasil mengamankan 117 botol miras pabrikan berbagai
merek dan miras tradisional ciu dari berbagai wilayah Kabupaten Cirebon. Para
penjual miras tersebut juga langsung diproses melalui tindak pidana ringan
(tipiring),” ujarnya, Sabtu (21/2/2026).

la menegaskan, Operasi Pekat Lodaya 2026 akan terus digencarkan untuk
menciptakan situasi yang aman dan kondusif, terutama di bulan suci Ramadan
dan menjelang ldul Fitri 1447 H. Peredaran miras dinilai kerap menjadi salah satu
pemicu terjadinya aksi kriminalitas, tawuran, maupun gangguan ketertiban umum
lainnya.

Kapolresta juga mengajak seluruh elemen masyarakat untuk berperan aktif
dalam menjaga keamanan lingkungan. Masyarakat diminta tidak ragu
melaporkan apabila menemukan adanya peredaran miras maupun potensi
gangguan kamtibmas lainnya di wilayah hukum Polresta Cirebon.

“Setiap laporan atau aduan yang kami terima akan langsung ditindaklanjuti. Kami
juga mengingatkan masyarakat dapat memanfaatkan layanan Hotline 110 yang
aktif 24 jam dan bebas pulsa untuk melaporkan kejadian atau membutuhkan
kehadiran polisi,” katanya.

Melalui langkah preventif dan penegakan hukum yang konsisten dalam Operasi
Pekat Lodaya 2026, Polresta Cirebon berharap kondusivitas wilayah tetap terjaga
serta angka kriminalitas dapat ditekan secara maksimal.



